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Abstract: Bullying behavior is actions or words that cause fear, pain or depression, both 
physically and mentally, which are carried out in a planned manner by a party who feels 

more powerful towards a party who is considered weaker. This bullying behavior is 

influenced by various factors, one of which is self-concept. Individuals who have a 
negative self-concept will tend to experience stress so that the individual does whatever 

they can to cover up their shortcomings, including in this case carrying out bullying 

behavior. And conversely, individuals who have a positive self-concept tend to be 

confident in their ability to overcome problems and can accept and understand various 
realities about themselves, including good and bad information. This research used a 

quantitative approach involving 200 student respondents at SMAN 06 Jakarta. Sampling 

was carried out using non-probability sampling where each research object taken did not 
have the same chance of being used as a research sample. The research results show that 

the variables of self-concept and stress significantly influence bullying behavior by 

34.3%. Then from the seven dimensions IV (four dimensions of self-concept, namely, self-
image, ideal self, social self, self-evaluation, and three dimensions of stress, namely 

physical response, psychological response, behavioral response) only two dimensions 

were studied which had a significant influence on bullying behavior with significance 

value .000 (sig < .000), namely the dimensions of ideal self and behavioral response. 
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Abstrak: Perilaku Bullying merupakan perbuatan atau perkataan yang menimbulkan rasa 

takut, sakit atau tertekan baik secara fisik maupun mental yang dilakukan secara 

terencana oleh pihak yang merasa lebih berkuasa terhadap pihak yang dianggap lebih 

lemah. Perilaku bullying ini dipengaruhi oleh berbagai faktor salah satunya ialah konsep 
diri. Individu yang memiliki konsep diri negatif akan cenderung mengalami stres 

sehingga apapun dilakukan individu untuk menutupi kekurangannya tersebut, termasuk 

dalam hal ini melakukan perilaku bullying.  Dan sebaliknya, individu yang memiliki 
konsep diri positif cenderung yakin pada kemampuannya dalam mengatasi masalah serta 

dapat menerima dan memahami kenyataan yang bermacam-macam tentang dirinya 

termasuk informasi yang baik ataupun yang buruk. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan melibatkan 200 responden siswa SMAN 06 Jakarta. 

Pengambilan sampel yang dilakukan menggunakan non probability sampling dimana 

setiap objek penelitian yang diambil tidak memiliki peluang yang sama untuk dijadikan 

sampel penelitian. Hasil penelitian menunjukkan variabel konsep diri dan stres secara 
signifikan mempengaruhi perilaku bullying sebesar 34,3 %. Kemudian dari tujuh dimensi 

IV (empat dimensi konsep diri yaitu, self image, ideal self, social self, self evaluation, 

dan tiga dimensi stres yaitu respon fisik, respon psikologis, respon perilaku) yang diteliti 
hanya dua dimensi yang pengaruhnya signifikan terhadap perilaku bullying dengan nilai 

signifikansi .000 (sig < .000) yaitu dimensi ideal self dan respon perilaku. 

 
Kata kunci: Konsep Diri, Stress, Periaku Bullying 
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PENDAHULUAN 

 

Dewasa ini, berbagai macam tindak 
kekerasan kerap kali terjadi didalam 

masyarakat. Masyarakat mudah sekali 

terpicu untuk melakukan tindak 

kekerasan, baik kekerasan dalam bentuk 
fisik maupun non fisik, seperti peristiwa 

Sampang di Madura. Para pelaku 

kekerasan pun berasal dari berbagai 
kalangan mulai dari anak-anak, remaja, 

hingga orang dewasa. Bahkan saat ini 

para remaja yang statusnya masih pelajar 
kerap melakukan berbagai tindak 

kekerasan, seperti tawuran antar sekolah, 

perkelahian antar kelompok, bullying, dan 

lain sebagainya. 
Saat ini sering muncul berbagai 

kabar mengenai aksi bullying yang terjadi 

di kalangan pelajar khususnya siswa 
Sekolah Menengah Atas. Seperti kasus 

Supratman, pelajar SMKN 1 Jakarta yang 

tewas akibat tawuran antar pelajar, Fadhil 
siswa SMA 34 Pondok Labu yang disiksa 

oleh seniornya. Kusrini murid SMP 10 

Bantar Gebang yang tewas gantung diri, 

serta kasus bullying di SMA Don 
Bosco(Eka Trisna Wahani dkk, 2022). 

Menurut Olweus (dalam Espelage, 

Swearer, & Jimmerson, 2010) bullying 
adalah perbuatan atau perkataan yang 

menimbulkan rasa takut, sakit atau 

tertekan baik secara fisik maupun mental 

yang dilakukan secara terencana oleh 
pihak yang merasa lebih berkuasa 

terhadap pihak yang dianggap lebih 

lemah. 
Penelitian yang dilakukan 

O'connell, Pepler, dan Craig (1999) 

menunjukkan jika anak-anak pelaku 
bullying kurang memiliki kesadaran 

tanggung jawab terhadap diri sendiri serta 

kurangnya sikap empati. Penelitian yang 

dilakukan Nansel (dalam Boyle, 2005) 
menunjukkan bahwa anak laki-laki 

cenderung mendapatkan perilaku bullying 

nonverbal dan anak perempuan lebih 
banyak mendapat perilaku bullying secara 

verbal. Peterson dan Rigby (dalam 

Sullivan & Sullivan, 2004) menyatakan 

bahwa 14,2 % anak laki-laki dan 11 % 
anak perempuan cenderung menerima 

tindakan bullying perilaku nonverbal 

langsung, sedangkan 9,7 % anak laki-laki 

dan 9 % anak perempuan menerima 
tindakan bullying perilaku nonverbal 

tidak langsung.  

Selanjutnya, hasil penelitian Komisi 

Nasional Perlindungan Anak dengan 
subjek anak-anak di 18 provinsi di 

Indonesia pada tahun 2017 

memperlihatkan bahwa sekolah juga bisa 
menjadi tempat yang cukup berbahaya 

bagi anak-anak, jika ragam kekerasan di 

situ tidak diantisipasi (Arifa, 2009). 
Peristiwa kekerasan yang terjadi di 

lingkungan sekolah seperti tidak pernah 

ada habisnya. 

Kemudian terdapat perbedaan 
antara pria dan wanita dalam hal tindakan 

perilaku bullying. Penelitian lain 

mengindikasikan bahwa pria lebih 
cenderung terlibat dalam berbagai bentuk 

bullying secara langsung daripada wanita, 

seperti memukul, mendorong, menampik, 
melempar sesuatu pada orang lain 

(Marcel, Cees, & Remy A, 2003). Namun 

wanita lebih cenderung terlibat dalam 

berbagai bentuk bullying secara tidak 
langsung daripada pria. Tindakan ini 

termasuk menyebarkan rumor mengenai 

korban, bergosip, dan menyebarkan isu 
yang negatif tentang korban (dalam 

Espelage, Swearer, & Jimmerson, 2010).  

Tindakan bullying yang dilakukan oleh 

individu tentunya dipengaruhi oleh 
berbagai macam faktor seperti agresivitas, 

konsep diri, dan stres (Sullivan & 

Sullivan, 2004). Salah satu faktor yang 
berhubungan dengan perilaku bullying 

adalah konsep diri. Konsep diri 

merupakan penilaian seseorang terhadap 
dirinya secara keseluruhan baik fisik, 

psikis, dan sosial yang diperoleh melalui 

interaksinya dengan orang lain (Calhoun 

& Acocella, 1990). Adapun dimensi 
konsep diri yaitu pengetahuan tentang diri 

sendiri (self image), harapan diri (ideal 

self), penilaian diri (self evaluation), dan 
diri sosial (social self)(Yunus, 2018) 

Berdasarkan hasil penelitian 

Handini (2010) menyatakan bahwa 

adanya hasil yang signifikan antara 
konsep diri dengan perilaku bullying 
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siswa, menurutnya semakin tinggi konsep 

diri individu maka semakin rendah 

perilaku bullyingnya. Penelitian yang 
dilakukan oleh Andriani (2009) 

menunjukkan hasil yang negatif antara 

konsep diri sosial dengan perilaku 

bullying santri, menurut mereka walaupun 
para santri memiliki konsep diri yang 

negatif namun perilaku bullying 

cenderung dihindari.  
Dalam suatu penelitian menegaskan 

bahwa konsep diri positif menghasilkan 

perilaku asertif, sedangkan konsep diri 
negatif menghasilkan perilaku pasif yang 

cenderung mengarah pada tindakan 

bullying (Ninggalih 2011). Penelitian 

yang dilakukan Pangestuti (2011) 
menunjukkan hasil yang signifikan antara 

konsep diri sosial dan fisik siswa dengan 

perilaku bullying. 
Selain konsep diri adapun faktor 

lain yang mempengaruhi perilaku 

bullying ialah stres(Anifah & Yunus, 
2022). Lazarus menjelaskan bahwa stres 

merupakan keadaan internal yang dapat 

diakibatkan oleh tuntutan fisik dari tubuh, 

kondisi lingkungan, dan kondisi sosial 
yang dinilai membahayakan, tidak 

terkendali atau melebihi kemampuan 

individu untuk melakukan coping serta 
dapat menimbulkan respon fisik, 

psikologis, dan perilaku (Lazarus, 1999) 

Dalam suatu penelitian menegaskan 

bahwa stres memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap perilaku bullying 

(Konishi & Hymel, 2009), menurutnya 

individu yang sedang mengalami stres 
dapat cenderung melakukan tindakan 

bullying, hal ini dilakukan untuk 

mengurangi perasaan tertekan dalam diri 
individu.  

Penelitian lain memaparkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara 

stres kerja dengan perilaku bullying 
(Vartia, 2001). Menurutnya jika beban 

kerja yang banyak serta deadline kerja 

yang singkat dapat menyebabkan stres 
sehingga individu dengan berbagai cara 

harus mampu menyelesaikan 

pekerjaannya bahkan dengan melakukan 

tindakan bullying terhadap rekan 

kerjanya. Seperti ancaman terhadap 

individu, intimidasi, dan tatapan sinis. 

Menurut Kaltiala, Heino dkk (1999), para 
pelaku cenderung mengalami perasaan 

tertekan dan stres disebabkan oleh 

perlakuan bullying yang diterima ketika 

menjadi siswa yunior sehingga mereka 
cenderung melakukan tindakan bullying 

untuk menutupi perasaan tertekan 

tersebut.  
Berdasarkan hasil penelitian diatas 

peneliti melihat bahwa adanya indikasi 

konsep diri yang negatif pada remaja 
sehingga menimbulkan stres pada 

individu dan kecenderungan berperilaku 

bullying pada siswa SMAN 06 Jakarta. 

Setelah peneliti melakukan observasi dan 
studi pendahuluan maka diperoleh data 

bahwa sekolah ini cenderung melakukan 

berbagai aktifitas bullying.  
Menurut informasi dari guru BK, F 

(hasil wawancara pada tanggal 13 Maret 

2022), ada semacam geng siswa yang 
mewajibkan para anggotanya atau 

anggota yang baru masuk untuk 

melalukan perkelahian antar pelajar. Jika 

siswa tersebut sudah berhasil melakukan 
atau memenangkan perkelahian maka ia 

diperbolehkan untuk bergabung dengan 

geng tersebut. Pihak sekolah sudah 
melakukan berbagai cara untuk 

membubarkan geng siswa ini, namun 

kelompok ini selalu muncul kembali 

secara diam-diam.  
Sekolah ini pun sering terlibat 

tawuran dengan SMAN 70 Jakarta karena 

disebabkan lokasi yang berdekatan serta 
perselisihan antar siswa di kedua sekolah 

tersebut yang sudah turun-temurun. 

Bahkan kasus kekerasan terakhir kali 
yang menimpa SMAN 06 Jakarta ialah 

bentrokan yang terjadi antara siswa 

dengan wartawan.  

Berdasarkan fakta dan penelitian-
penelitian sebelumnya yang telah 

dikemukakan di atas, maka penulis 

tertarik untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh konsep diri dan stres terhadap 

perilaku bullying siswa. Maka peneliti 

mengambil penelitian dengan judul: 

“Pengaruh Konsep Diri dan Stres 
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terhadap Perilaku Bullying Siswa SMAN 

06 Jakarta” 

 

 

METODE 

 

 Pada penelitian ini, yang hendak 
diteliti adalah apakah ada pengaruh 

masing-masing variabel independent 

dengan perilaku bullying. Oleh karena itu, 
pendekatan yang digunakan untuk 

menjawab pertanyaan penelitian tersebut 

adalah pendekatan kuantitatif. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah non 

probability sampling yaitu pengambilan 

sampel dimana setiap objek penelitian 
yang diambil tidak memiliki peluang yang 

sama untuk dijadikan sampel penelitian. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Masa remaja merupakan masa 

peralihan, dengan demikian dapat 

diartikan bahwa apa yang telah terjadi 

sebelumnya akan meninggalkan bekas 
pada apa yang terjadi sekarang serta dapat 

mempengaruhi sikap dan perilaku pada 

tahap perkembangan selanjutnya, terkait 
dengan pengaruh konsep diri dan stress 

terhadap perilaku bullying siswa. Berikut 

disajikan hasil penelitian pengaruh 

konsep diri dan stress terhadap perilaku 
bullying siswa. 

 

Tabel 1.  

 

N 
Mini
mum 

Maxi
mum Mean 

Std. 

Deviatio
n 

BULL

YING 

200 29.41 79.55 50.00

00 

9.27506 

KONS
EPDIR

I 

200 26.98 68.91 50.00
00 

8.09768 

STRE

S 

200 26.46 79.70 50.00

00 

7.96791 

Valid 

N 

(listwis
e) 

200 

    

Berdasarkan data yang terdapat 

pada tabel tentang deskripsi di atas, maka 

dapat diketahui bahwa jumlah sampel 
yang ada 200, mean dari masing-masing 

variabel adalah 50, standar deviasi 

variabel bullying sebesar 9,2 dengan nilai 

minimum 29,41 dan nilai maksimum 
79,55. Hal ini menunjukkan jika perilaku 

bullying cenderung tinggi. Untuk standar 

deviasi konsep diri sebesar 8,9 dengan 
nilai minimum 26,98 dan nilai maksimum 

68,91. Hal ini menunjukkan bahwa 

konsep diri cenderung rendah. Sedangkan 
standar deviasi variabel stres sebesar 7,9 

dengan nilai minimum 26,46 dan nilai 

maksimum 79,70. Hal ini menunjukkan 

stress yang tinggi. 
 

Tabel 2: ANOVA
b
 

Model 
Sum of 
Squares Df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regre

ssion 

5866.9

86 

7 838.14

1 

14.3

01 

.00

0a 

Resid

ual 

11252.

335 

192 58.606 
  

Total 17119.

321 

199 
   

 

Predictors: (Constant), 

RESPONPERILAKU, 

KNOWLEDGE, RESPONPSIKIS, 

EXPECTATION, SOCIALSELF, 

RESPONFISIK, EVALUATION 

Dependent Variable: BULLYINGNEW 

 

 Dari hasil tabel tersebut dapat 

diketahui bahwa nilai signifikannya 
adalah 0.000 (p < 0.05), maka berarti F 

yang dihasilkan signifikan, yang artinya 

hipotesis nihil yang menyatakan tidak ada 
pengaruh IV terhadap DV ditolak. 

Sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh 

yang signifikan dari variabel konsep diri 
yaitu knowledge, expectation, social self, 

evaluation, serta variabel stres yaitu 

respon fisik, respon psikis, dan respon 

perilaku. 
 Namun meskipun sudah ditemukan 

ada pengaruh IV terhadap DV, perlu 

dianalisa lebih lanjut mengenai R Square 
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untuk mengetahui berapa persen (%) 

varians DV yang dijelaskan oleh IV. 

Besar persentase varian tersebut disajikan 
pada tabel 4.5 sebagai berikut: 

 

Tabel 3: R Square IV 

Mode
l R 

R 
Square 

Adjusted 
R Square 

Std. 

Error of 

the 
Estimate 

1 .585a .343 .319 7.65545 

 
 Dengan menggunakan seluruh IV, 

diperoleh nilai R square (R2) = 34,33. Hal 

ini berarti 34,33 % dari bervariasinya 
perilaku bullying ditentukan oleh 

bervariasinya tujuh variabel yang diteliti, 

yaitu variabel konsep diri dimensi 

knowledge, expectation, social self, 
evaluation, serta variabel stres dimensi 

respon fisik, respon psikologis, dan 

respon perilaku. Sedangkan sisanya 65.67 
% dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

penelitian ini.  

 Tahap selanjutnya adalah melihat 

koefisien regresi setiap independent 
variable yang signifikan. Artinya 

independent variable tersebut memiliki 

dampak yang signifikan terhadap perilaku 
bullying siswa. Adapun penyajiannya 

akan ditampilkan pada tabel berikut:  

 

Tabel 4:  Koefisien Regresi IV 

Coefficients
a
 

Mod
el 

Unstandardize

d Coefficients 

Standar

dized 
Coeffic

ients 

T Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Co

nsta
nt) 

56.41

0 

8.786 

 

6.421 .00

0 

KN
O

WL

ED

GE 

-.114 .075 -.102 -
1.527 

.12
8 

EX

PE
CT

AT

IO
N 

-.382 .076 -.325 -

4.996 

.00

0 

SO

CI
AL

SE

LF 

-.109 .080 -.091 -

1.364 

.17

4 

EV

AL

UA
TI

ON 

.107 .081 .092 1.316 .19

0 

RE
SP

ON

FIS
IK 

-.054 .075 -.047 -.724 .47
0 

RE

SP
ON

PSI

KIS 

.026 .078 .022 .334 .73

8 

RE

SP

ON
PE

RIL

AK

U 

.399 .070 .361 5.673 .00

0 

 

Dependent Variable: 

BULLYINGNEW 

 Berdasarkan tabel di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa persamaan 

regresi untuk perilaku bullying adalah 
sebagai berikut: 

Perilaku bullying = 56.410 - 0.114 

(knowlegde) - 0.382 (expectation) - 0.109 
(social self) + 0.107 (evaluation) - 0.054 

(respon fisik) + 0.026 (respon psikis) + 

0.399 (respon perilaku) 

 

Tabel 5: Tabel Proporsi Varians 

Masing-masing IV 
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 Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 2 IV yang 
berpengaruh secara signifikan terhadap 

perilaku bullying siswa, yaitu variabel 

konsep diri dimensi expectation serta 
variabel stres dimensi respon perilaku. 

Dari 7 IV tersebut dapat dilihat variabel 

mana yang memberikan sumbangan 

terbesar terhadap DV dengan melihat R-
Square Change-nya. Semakin besar R-

Square Change, maka semakin banyak 

sumbangan yang diberikan IV terhadap 
DV. Dalam penelitian ini yang 

memberikan sumbangan terbesar terhadap 

DV (perilaku bullying) adalah variabel 
stres dimensi respon perilaku, yaitu 

sebesar 18,6 %. 

 

 

SIMPULAN 
 

 Berdasarkan hasil analisis data 
yang sudah diuraikan sebelumnya, maka 

kesimpulan yang dapat diambil dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh yang signifikan 

variabel konsep diri dengan dimensi 

self image, ideal self, social self, self 

evaluation, dan variabel stres dimensi 
respon fisik, respon psikologis, 

respon perilaku terhadap perilaku 

bullying siswa SMAN 6 Jakarta. 
Berdasarkan proporsi varians 

seluruhnya, perilaku bullying siswa 

dipengaruhi oleh independen variabel 

tersebut sebesar 34,3 % 

 Dilihat dari variabel konsep diri 

ternyata hanya satu dimensi yang 

berpengaruh secara signifikan 
terhadap perilaku bullying yaitu 

dimensi ideal self. Dan jika dilihat 

dari variabel stres ternyata hanya satu 

dimensi yang berpengaruh terhadap 
perilaku bullying yaitu dimensi 

respon perilaku. 

2. Tidak ada pengaruh yang signifikan 
konsep diri dimensi self image 

terhadap perilaku bullying siswa 

SMAN 6 Jakarta. 
3. Ada pengaruh yang signifikan 

konsep diri dimensi ideal self 

terhadap perilaku bullying siswa 

SMAN 6 Jakarta. 
4. Tidak ada pengaruh yang signifikan 

konsep diri dimensi social self 

terhadap perilaku bullying siswa 
SMAN 6 Jakarta. 

5. Tidak ada pengaruh yang signifikan 

konsep diri dimensi self evaluation 
terhadap perilaku bullying siswa 

SMAN 6 Jakarta. 

6. Tidak ada pengaruh yang signifikan 

stres dimensi respon fisik terhadap 
perilaku bullying siswa SMAN 6 

Jakarta. 

7. Tidak ada pengaruh yang signifikan 
stres dimensi respon psikologis 

terhadap perilaku bullying siswa 

SMAN 6 Jakarta. 

8. Ada pengaruh yang signifikan stres 
dimensi respon perilaku terhadap 

perilaku bullying siswa SMAN 6 

Jakarta. 
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